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MORFOGENETIK KUCING (Felis domesticus) DI KECAMATAN
 LUBUKLINGGAU UTARA II KOTA LUBUKLINGGAU
 Fatria Anzila.1, Nopa Nopiyanti, M.Pd.
 2, Yuli Febrianti, M.Pd,Si.
 3
 1Alumni S1 STKIP-PGRI Lubuklinggau
 2dan3 Dosen STKIP-PGRI Lubuklinggau
 Jurusan Biologi STKIP-PGRI Lubuklinggau
 Email: [email protected]
 ABSTRAK
 Penelitian ini berjudul “Morfogenetik Kucing (Felis dometicus) di Kecamatan
 Lubuklinggau utara II Kota Lubuklinggau”. Penelitian ini bertujuan untuk
 mengetahui keragaman kucing (Felis dometicus) di Kecamatan Lubuklinggau
 utara II Kota Lubuklinggau. Jenis penelitian ini yaitu Deskriptif. Subjek penelitian
 ini yaitu spesies kucing (Felis dometicus) yang terdapat di Lubuklinggau utara II.
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara Road sampling yaitu berjalan pada
 setiap lokasi yang telah ditentukan setiap kucing yang dijumpai diambil
 gambarnya. Gambar kucing yang diperoleh dianalisis menggunakan metode akar
 kuadrat (Square Root). Hasil yang diperoleh dari analisis warna, pola warna dan
 panjang rambut di Kecamatan Lubuklinggau utara II ditemukan bahwa kucing di
 Kecamatan Lubuklinggau utara II beragam. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
 frekuensi alel tipe liar masih dominan dibandingkan tipe mutannya. Nilai
 heterozigositas kucing di kecamatan Lubuklinggau utara II sebesar 57,62316.
 Lokus B~b~b1 memiliki keragaman alel (h) yang lebih tinggi dibandingkan lokus
 lainnya.
 Kata Kunci: Kucing, Felis domesticus, Morfogenetik.
 Pendahuluan
 Hewan kesayangan merupakan hewan yang sangat menguntungkan untuk
 dikembangbiakan dengan berbagai tujuan dan dapat memberikan sumbangan
 untuk kebahagian manusia. Salah satu hewan yang mendapat perhatian untuk
 dipelihara dan dikembangbiakan adalah Kucing. Kucing mempunyai daya tarik
 tersendiri karena bentuk tubuh, mata dan warna bulu yang beraneka ragam dengan
 kelebihan-kelebihan tersebut maka kucing dapat dikembangbiakan dan
 dibudidayakan (Mariandayani, 2012:10).
 Morfologi atau morphologi merupakan bentuk luar (Yatim, 2012:613).
 Sedangkan menurut Hariyanto, dkk (2009:401) morfologi merupakan cabang ilmu

Page 2
						

biologi yang mempelajari tentang bentuk luar dari struktur mahluk hidup; bentuk
 dan struktur luar mahluk hidup. Morfologi dalam biologi merupakan cabang
 biologi yang mempelajari bentuk, struktur atau susunan luar mahluk hidup (Al-
 Barry dan Yacub 2003:526).
 Kucing merupakan hewan peliharaan yang telah didomestikasi sejak 3000-
 4000 tahun lalu pada zaman mesir kuno, kucing domestikasi (Felis domesticus)
 adalah hewan domestikasi yang merupakan keturunan dari kucing eropa (Felis
 sylvestris) dengan kucing hutan afrika (Felis lybica), Felis domesticus termasuk
 dalam kelas mamalia, ordo karnivora, sub ordo feliformia, famili felidae
 (Lesmana, 2008:1).
 Lubuklinggau merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya alam yang
 belum banyak tereksplorasi salah satunya adalah mengenai keanekaragaman
 morfogenetik kucing. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang
 keragaman morfogenetik kucing (Felis domesticus) dan juga belum ditemukannya
 penelitian mengenai Keragaman Morfogenetik Kucing (felis domesticus) di
 Kawasan Lubuklinggau Utara II Kota Lubuklinggau.
 Hewan kucing memiliki ciri-ciri antara lain panjang tubuh 76 cm, tinggi
 tubuh 25-28 cm, berat tubuh jantan 3-4 kg dan betina 2-3 kg dapat hidup berkisar
 selama 13-17 tahun. Kucing yang telah mengalami domestikasi dikenal dengan
 nama ilmiah Felis catus atau Felis domesticus. Kucing menggunakan variasi
 vokalisasi dan tipe bahasa tubuh untuk komunikasi, meliputi: meowing, purring,
 hissing, growling, squeking, chriping, clicking, dan grunting (Mariandayani,
 2012:10).
 Untuk lebih memahami berikut merupakan tabel gen utama yang dimiliki
 kucing:
 Tabel 2.1. Gen Utama Kucing.
 Tipe Liar Tipe Mutan
 Si
 mbol
 Nama Karakteri
 stik
 Si
 mbol
 Warna Karakteristik
 A Agouti Pola
 Agouti
 a Non-
 Agouti
 Tidak berpola
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B Black Hitam b
 b1
 Brown
 Light
 brown
 Coklat muda
 Cinnamon atau
 coklat terang
 C Full
 colour
 Warnah
 penuh
 cb
 cs
 ca
 c
 Burmesse
 Siamesse
 Blue-eye
 albino
 Albino
 Coklat sepia gelap
 Pola point iris
 biru
 Putih iris biru
 muda
 Putih
 D Dense Pigmenta
 si pekat
 d Dilute Pigmentasi pudar
 I Normal
 Pigmentation
 Pigmentasi
 Normal
 I Inhibitor* Menutupi pigmen
 lain; warna perak
 L Normal
 Hair
 Rambut
 pendek
 1 Long hair Rambut panjang
 M Normal
 Tail
 Ekor
 panjang
 (Normal)
 M Manx* Ekor pendek atau
 tidak ada
 O Normal
 Colour
 Warna
 selain oranye
 O Orange Oranye terpaut
 seks
 S Normal
 Colour
 Tanpa
 daerah putih
 S Piebald* Dengan daerah
 putih
 T Macker
 el
 Pola
 tabby garis
 ta
 tb
 Abyssinian
 Blotched
 Pola tabby
 abyssinian pola taby
 klasik
 W Normal
 Colour
 Ekspresi
 penuh dari
 gen warna
 lain
 W Dominan
 white*
 Warna putih
 menutupi yang warna
 lain
 *Gen mutan yang bersifat dominan terhadap tipe liar
 (Sumber: Lesmana, 2008:2).
 Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriptif. Deskriptif yaitu
 proses pengujian generalisasi hasil penelitian yang didasarkan pada satu sampel
 (Sugiyono, 1994:94). Adapun menurut Nazir (2003:63). Penelitian deskriftif
 merupakan penelitian yang menggambarkan kondisi suatu kejadian yang
 bertujuan mengumpulkan data semata.
 Tempat Dan Waktu Penelitian
 Tempat pengambilan sampel kucing domestik (Felis domesticus) yaitu di
 kawasan Lubuklinggau utara II yaitu dijalan dan di halaman rumah warga kota
 Lubuklinggau. Pelaksanaan penelitian dilakukan bulan Juli - Agustus 2017.
 Subjek Penelitian
 Subjek yang digunakan pada penelitian ini meliputi hewan kucing yang
 ditemukan selama observasi dikawasan lubuklinggau utara II kota Lubuklinggau.
 Alat Yang Digunakan
 Alat yang digunakan pada saat penelitian untuk menganalisis morfogenetik
 pada kucing domestik (Felis domesticus) yaitu kamera digital yang berfungsi
 untuk pengambilan gambar, alat tulis serta notebook untuk mengidentifikasi
 hewan kucing domestik.
 Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dimulai dengan penjelajahan serta pengambilan
 gambar kucing dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk
 memperoleh informasi mengenai jenis hewan yang ada dilokasi tempat penelitian
 dan disajikan dalam bentuk gambar, dan uraian deskriftif. Gambar kucing
 dikonversi sesuai dengan gen utama pada kucing.
 Teknik Analisis Data
 Analisa data untuk melihat morfogenetik kucing domestik yakni: Pola warna
 rambut pada kucing dicatat dan dikonversi ke notasi-notasi alel berdasarkan pada
 Tabel 2.1 halaman 18-19. Perhitungan alel-alel untuk gen autosom yang
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mempunyai hubungan untuk alel dominan (D) dan resesif (R), antar alel dapat
 dilakukan dengan menggunakan metode square root yakni:
 Analisis frekuensi alel (Metode Square Root)
 Keterangan:
 n = Jumlah individu
 R = Jumlah individu resesif
 qx= frekuensi alel resesif
 px= frekuensi alel dominan
 SE= standar eror
 Analisis Keragaman
 Nilai heterozigot (h) dan heterozigositas rataan (H) yang diperlukan untuk
 mengetahui keragaman suatu alel dalam suatu populasi dihitung dengan cara:
 Keterangan:
 h1= nilai heterozigositas lokus i
 xi= Frekuensi alel dari lokus i
 nh= jumlah lokus yang diperoleh
 nilai standar eror nilai h dan H adalah sebagai berikut:
 SE hi= [2(2(2n-2)(∑xi3- (∑xi
 2)2+(∑xi
 2-xi
 2)2]
 2n(2n-1)
 HASIL PENELITIAN
 Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Lubuklinggau utara II kota
 Lubuklinggau ditemukan kucing sebanyak 181 ekor yaitu kucing yang sudah
 dewasa sebagai sample. Data sample kemudian dianalisis menjadi frekuensi alel
 (q), heterozigositas (h) yang tertera pada tabel 4.1, dan heterozigositas rataan (H)
 tertera pada tabel 4.2.
 n= D+R qx= √R/N
 px= 1-qx SE=√(1-qx2)/4n
 h1= 2n (1-∑xi2) (2n-1) H= ∑h1/nh
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Tabel 4.1
 Fekuensi alel dan heteozigositas setiap lokus pada populasi kucing
 Lokus Alel Fekuensi alel
 Q
 Heterozigositas
 (h)
 A~a A
 a
 0,250
 0,750
 98.272,88
 57.238,71
 B~b~b1 B
 b
 b1
 0,691
 0,296
 0,089
 68.346,68
 119.3122,66
 129.767,22
 C~cb~c
 s
 ~ca~c
 C
 cs
 0,803
 0,197
 46.522,79
 125.716,08
 D~d D
 d
 0,585
 0,415
 85.988,75
 22.477,30
 i~I i
 I
 0,569
 0,431
 106.505,83
 88.471,71
 L~l L
 l
 0,874
 0,126
 30.971,63
 128.721,77
 o~O o
 O
 0,507
 0,493
 98.926,27
 97.096,72
 s~S s
 S
 0,209
 0,791
 125.062,67
 49.005,75
 T-Ta-t
 b T
 Ta
 0,514
 0,486
 99.841,04
 96.181,04
 w~W w
 W
 0,97
 0,023
 17.723,52
 123.543,36
 Lokus A~a Alel A tipe liar pada lokus A~a yang mengekspresikan pola
 Agouti pada dasar rambut kucing yang ditemukan dikawasan Lubuklinggau utara
 II memiliki frekuensi alel sebesar 0,250 jumlah ini lebih kecil dibandingkan
 dengan nilai frekuensi alel tipe a tipe mutan 0,750. Nilai heteozigositas alel A
 sebesar 98.272,88 sedangkan untuk alel a memiliki nilai heterozigositas sebesar
 57.238,71.
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(a) (b)
 Gambar 1.1 kucing dengan ekspresi lokus A-a. (a) (A-B-C-D-I-L-Tww) silver mackerel.
 (aa B-C-D-iiL-ww) solid black.
 Lokus B~b~b1 Fekuensi alel B tipe liar yang mengekspresikan warna hitam,
 alel b yang mengekspresikan warna coklat tipe mutan, dan alel b1 yang
 mengekspresikan warna cinamon tipe mutan pada lokus B-b-b1 di kecamatan
 Lubuklinggau utara II secara beturut-turut sebesar 0,691, 0,296, 0,089. Kucing
 yang memiliki alel b dan alel b1 sangat jarang ditemukan, nilai heterozigositas alel
 B sebesar 68.346,68, untuk alel b nilai heterozigositas yang ditemukan sebesar
 119.3122,66, sedangkan alel b1 nilai heterozigositas sebesar 129.767,22 hal ini
 menandakan bahwa populasi kucing yang membawa alel b tersebut cukup
 beragam.
 (a) (b) (c) Gambar 1.2 kucing dengan ekspresi lokus B-b-b
 1 (a) aaB-C-D-iiL-S-ww Black and
 white, (b) A-bb-C-D-iiL-T-Sww Chocolate mackerel Tabby, (c) A-b1b
 1C-ddii T
 a Cream
 abyssinian.
 lokus C~cb~c
 s~c
 a alel C tipe liar yang mengekspresikan pigmentasi penuh
 memiliki nilai frekuensi alel sebesar 0,803, Alel cs yang mengekspresikan warna
 siamese meupakan satu-satunya alel mutan yang ditemukan pada lokus ini alel cs
 tesebut sangat jarang ditemukan, besar nilai frekuensi alel cs yang ditemukan
 dikawasan lubuklinggau utara II sangat rendah yaitu sebesar 0,197. Nilai
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heterozigositas alel C ditemukan sebesar 46.522,79, sedangkan heterozigositas
 alel cs sebesar 125.716,08.
 (a) (b) Gambar 1.3 kucing dengan lokus C-c
 s (a). A-B-C-D-I-L-Sww Silver Tabby and white.
 (b) aacsc
 sddL-O(O)-S-W Cream point.
 Lokus D~d secara keseluruhan frekuensi alel D tipe liar yang
 mengekspresikan pigmentasi pekat dikawasan lubuklinggau utara II ditemukan
 sebesar 0,585, alel d yang mengekspresikan warna pudar atau dilute memiliki
 frekuensi alel yang rendah yaitu sebesar 0,415. Nilai heterozigositas alel D
 ditemukan sebesar 85.988,75, sedangkan nilai heterozigositas alel d ditemukan
 sebesar 22.477,30.
 (a) (b)
 Gambar 1.4 kucing dengan lokus D-d, (a) C-D-iiL-O(O)-T-S Red mackerel tabby,(b)
 aaB-C-ddiiL-S-ww Blue and White.
 Lokus i~I alel I tipe mutan yang mengekspresikan warna perak yang
 ditemukan dikawasan lubuklinggau utara II lebih kecil dibandingkan alel i tipe
 yang mengekspresikan pigmentasi normal. Frekuensi alel I sebesar 0,569,
 sedangkan untuk frekuensi alel i yang ditemukan dikawasan lubuklinggau utara II
 yakni sebesar 0,431. Nilai heterozigositas alel I ditemukan sebesar 88.471,71 nilai
 heterozigositas alel i ditemukan sebesar 106.505,83.
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(a) (b)
 Gambar 1.5 kucing dengan lokus I-i, (a) A-B-C-D-I-L-Ta-Sww Silver Abyssinian, (b) C-
 D iiL-O(O)-Sww red Abyssinai.
 Lokus L~l alel L tipe liar yang mengekspesikan rambut pendek, sedangkan
 alel l yang mengekspresikan rambut panjang pada kucing. Alel L memiliki nilai
 frekuensi alel sebesar 0,874 sedangkan alel l memiliki nilai frekuensi alel sebesar
 0,126. Kucing yang memiliki alel l sangat jarang ditemukan di Lubuklinggau
 utara II. Nilai heterozigositas yang ditemukan alel I sebesar 30.931,63. Sedangkan
 nilai heterozigositas yang ditemukan alel l sebesar 128.721,77.
 (a) (b)
 Gambar 1.6 kucing dengan lokus L-i. (a) C-D-iiL-O(O)-T-S Red mackerel tabby, (b) W-
 ll Solid white
 Lokus o~O Alel o tipe liar yang mengekspresikan pigmentasi normal selain
 oranye sedangkan alel O tipe mutan yang mengekspresikan warna oranye. Alel o
 memiliki nilai frekuensi alel sebesar 0,507 sedangkan alel O memiliki nilai
 frekuensi alel sebesar 0,493. Alel o yang ditemukan dikawasan lubuklinggau utara
 II lebih sedikit dibandingkan dengan alel O tipe mutan. Nilai heteozigositas alel o
 sebesar 98.926,27, sedangkan alel O memiliki nilai heterozigositas sebesar
 92.096,72.
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(a) (b)
 Gambar 1.7 kucing lokus o-O, (a) aaB-C-D-iiOoS-ww Tortoishell and
 white;calico,(b) C-D-iiL-O(O)T ww Red mackerel tabby.
 Lokus S~s spot putih pada kucing disandikan oleh alel S tipe mutan yang
 memiliki sifat dominan terhadap alel s tipe liar yang menyandikan warna normal
 (tanpah daerah putih) pada kucing. Nilai frekuensi alel S lebih tinggi
 dibandingkan dengan alel s, nilai frekuensi alel S sebesar 0,791 sedangkan alel s
 memiliki nilai fekuensi alel sebesar 0,209. Nilai heteozigositas alel S sebesar
 49.005,75 sedangkan alel s memiliki nilai heterozigositas sebesar 125.062,67.
 (a) (b)
 Gambar 1.8 kucing dengan lokus S-s, (a) C-D-iiL-O(O)S-Taww- Red tabby and white,
 (b) aa B-C-D-iiL-ssww solid black
 Lokus T~Ta~t
 b alel T tipe liar yang mengekspresikan pola tabby garis
 memiliki nilai frekuensi alel sebesar 0,514. Alel Ta yang mengekspresikan pola
 tabby Abyssinia, merupakan satu-satunya alel mutan yang ditemukan dikawasan
 lubuklinggau utara II pada lokus ini alel Ta memiliki nilai fekuensi alel sebesar
 0,486. Nilai heteozigositas alel T sebesar 99.841,04 sedangkan alel Ta memiliki
 nilai heterozigositas sebesar 96.181,04.
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(a) (b)
 Gambar1. 9. Kucing lokus T-Ta, (a) A-bb-C-D-iiL-T-Sww Chocolate mackerel tabby,
 (b) A-B-C-D-I-L-Ta ww Silver Abyssinai
 Lokus W~w Alel W tipe mutan yang mengekspresikan warna putih Dominan
 white Warna putih yang menutupi warna lain sedangkan alel w tipe liar yang
 mengekspresikan warna Normal colour ekspresi penuh dari gen lain. Alel tipe W
 sangat sedikit ditemukan dikawasan lubuklinggau utara II dengan frekuensi yang
 sangat rendah yaitu sebesar 0,070 frekuensi alel w sangat tinggi yaitu sebesar
 0,930. Nilai heteozigositas alel W sebesar 123.543,36, sedangkan alel w memiliki
 nilai heterozigositas sebesar 17.723,52.
 (a) (b)
 Gambar 1.10. Kucing lokus W-w, (a) W-L Solid white, (b) aaB-C-D-iiL-S-ww Black and
 white
 Nilai heterozigositas rataan (H) digunakan untuk melihat keragaman genetika
 dan multi lokus pada suatu populasi (Lesmana, 2008). Nilai heterozigositas rataan
 (H) pada 10 lokus secara keseluruhan di Kecamatan Lubuklinggau utara II yaitu
 sebesar 131.450,4
 PEMBAHASAN
 Secara keseluruhan frekuensi alel dari lokus yang diamati yaitu lokus A~a;
 B~b~b1; C~c
 b~c
 s~c
 a~c; D~d; i~I; L~l; o~O; s~S; T
 a~T~T
 b, dan W~w masih
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banyak didominasi oleh tipe liar. Namun ada juga sebagian alel yang tipe mutan
 lebih dominan yaitu lokus A~a, lokus o~O dan lokus s~S yang ditemukan di
 Kecamatan Lubuklinggau utara II.
 Frekuensi alel A (Agouti) tipe liar pada lokus A-a di kecamatan Lubuklinggau
 utara II lebih rendah dibandingkan frekuensi alel a (Non agouti) tipe mutan
 dengan hasil frekuensi alel A sebesar 0,340 dan alel aa 0,660 Hal ini menandakan
 bahwa penyebaran kucing dengan alel mutan tersebut cukup luas dikawasan
 lubuklinggau utara II. Berbeda dengan hasil penelitian Rodiana (2012:7) di
 wilayah Wonogiri yang menunjukkan tipe Liar kucing lebih besar dibanding tipe
 Mutannya. Tetapi dapat juga ditinjau dari hasil tersebut relatif sama pada
 penelitian Firdhausi (2015:92) juga memiliki persentase alel A lebih kecil
 dibandingkan dengan alel a. Besarnya heterozigositas lokus A-a dikawasan
 lubuklinggau utara II ini diduga terjadi kawin acak sehingga penyebaran gen
 relatif merata. Keragaman genetik selain disebabkan oleh mutasi, seleksi juga
 adanya kawin acak (Mariandayani, 2014:14).
 Frekuensi alel b pada lokus B-b-b1
 lebih rendah dibandingkan alel B. Dengan
 jumlah bertuut-turut Sedangkan alel b1
 merupakan alel yang paling rendah yang
 ditemukan dikawasan Lubuklinggau utara II hanya ditemukan satu hewan kucing
 saja dikawasan tersebut. Dengan jumlah berturut-turut 0,691, 0,296, 0,089.
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firdhausi (2015:93) frekuensi alel b
 pada lokus B-b-b1 lebih rendah dibandingkan frekuensi alel B alel b dan b
 1 sangat
 jarang bahkan di Kahena, Amalatu, Jalan Baru, Komplek Kampus dan Arbes tidak
 ditemukan alel b1 ini menandakan bahwa populasi kucing yang membawa alel b
 tersebut cukup beragam. Penelitian. Pada penelitian Mariandayani (2012:14)
 frkuensi alel b lebih rendah dari alel B sedangkan alel b1 tidak ditemukan
 dikawasan tanggerang.
 Lokus C~cb~c
 s~c
 a~c merupakan lokus yang memiliki banyak alel
 dibandingkan dengan lokus lainnya pada Felis domesticus beberapa alel pada
 lokus ini merupakan yang menjadi ciri khas pada kucing dibeberapa negara. yaitu
 Di Kecamatan Lubuklinggau utara II frekuensi alel C sangat dominan ditemukan
 Sedangkan alel mutan hanya ditemukan alel cs dengan jumlah frekuensi alel yang
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sedikit. Frekuensi alel C sebesar 0,803 dan frekuensi alel cs sebesar 0,197
 Berdasarkan penelitian Firdhausi (2015:93-94) alel Alel C yang mengekspresikan
 pigmentasi penuh memiliki nilai frekuensi alel sebesar 69.8%. Alel cb,c
 s dan c
 a
 yang mengekspresikan warna burmese, siamese dan albino dengan irisan biru
 sangat jarang ditemukan. Kucing yang memiliki alel cb dan c
 s sangat banyak
 ditemukan di Thailand, sedangkan alel cs banyak ditemukan di Amerika dan
 beberapa kawasan Eropa (Lesmana, 2008:7). Keberadaan alel cs
 dikawasan
 lubuklinggau utara II mungkin muncul karena adanya perkawinan kucing lokal
 dan kucing non lokal atau Breeder sehingga terjadi penyebaran alel cs yang
 merupakan alel mutan. Bedasakan penelitian Mariandayani (2012:14) alel C
 memiliki fekuensi alel 100% dan nilai heterozigositas 0.
 Frekuensi alel d tipe mutan yang mengekspresikan warna pudar pada lokus
 D-d dan alel I yang mengekspresikan warna perak pada lokus i-I lebih rendah dari
 frekuensi tipe liarnya. Frekuensi alel D yaitu sebesar 0,585, frekuensi alel d
 ditemukan sebesar 0,415 yang ditemukan dikawasan lubuklinggau utara II.
 Berdasarkan penelitian Firdhausi (2015:94) Di wilayah kawasan Kampus IAIN
 Ambon, alel D yang mengekspresikan warna pekat memiliki nilai frekuensi
 sebesar 76.1%. Alel d yang mengekspresikan warna pudar memiliki nilai
 frekuensi sebesar 23.9%. alel d pada lokus D-d. Gen inhibator (I) pada lokus I~i
 mengekspresikan warna perak, sedangkan alel i mengekspresikan warna selain
 perak (pigmentasi normal). Frekuensi alel i ditemukan sebesar 0,569, sedangkan
 alel I ditemukan sebesar 0,431 dikawasan Lubuklinggau Utara. Kucing yang
 memiliki alel I sangat jarang ditemukan di wilayah Lingkup Kampus IAIN
 Ambon. dan alel I pada Lokus i-I tipe mutan lebih rendah ditemukan
 dibandingkan dengan tipe liarnya karena alel d dan alel I jarang ditemukan di
 Indonesia (Rodiana, 2012:7). Gen I merupakan gen inhibitor yang bekerja dengan
 cara menekan perkembangan pigmen pada rambut kucing. Ekspresi dari gen ini
 akan memberikan warna silver. Kucing dengan warna silver akan menghilangkan
 warna oranye pada rambut, kecuali warna oranye pada tortoiseshell kucing
 dengan gen I berasal dari Eropa (Rahman, 2008:37).
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alel l pada lokus L-l merupakan alel mutan bersifat resesif dan memiliki
 frekuensi lebih rendah dibandingkan dengan alel L, di Lubuklinggau utara II
 ditemukan frekuensi alel l sebesar 0,126 sedangkan alel L ditemukan sebesar
 0,874. Berdasarkan penelitian Rodiana (2012:7) alel l pada lokus L-l merupakan
 alel mutan bersifat resesif dan memiliki frekuensi lebih rendah dibandingkan
 dengan alel L. Sedangkan pada penelitian Rahman (2008:37) tidak menemukan
 kucing dengan rambut panjang dikawasan Bengkulu desa jagobayo. Alel l
 merupakan alel baru yang ditemukan pada populasi kucing di lubuklinggau hal ini
 dikarenakan kucing yang memiliki bulu yang panjang merupakan bukan kucing
 lokal Indonesia.
 Frekuensi alel O tipe mutan pada lokus o-O pada kromosom X di kawasan
 Lubuklinggau utara II lebih sedikit dibandingkan dengan alel o tipe liar.
 Frekuensi alel O ditemukan sebesar 0,493, alel o ditemukan sebesar 0,507 yang
 ditemukan di kawasan lubuklinggau utara II. Pada penelitian Mariandayani
 (2012:17) alel o lebih banyak ditemukan di kawasan tanggerang dibandingkan alel
 O. Namun pada penelitian Rodiana (2012:7) alel O yang merupakan tipe mutan
 lebih tinggi frekuensi alelnya dibandingkan dengan frekuensi tipe liar hal tersebut
 dikarenakan alel tersebut merupakan ciri khusus kucing Asia timur.
 Alel s pada lokus s-S merupakan tipe liar yang memiliki persentase lebih
 kecil dibandingkan dengan tipe mutanya hasil tersebut menandakan bahwa
 penyebaran kucing dengan alel mutan tersebut cukup luas diwilayah
 Lubuklinggau utara II. Berdasarkan penelitian Rodiana (2012:7) frekuensi tipe
 Liar yang bersifat resesif lebih tinggi ditemukan di kecamatan Wonogiri
 dibandingkan tipe mutannya S. pada penelitian Lesmana (2008:7) lokus s~S
 memiliki pesentase yang lebih besar dibandingkan tipe liarnya. Banyaknya alel S
 yang ditemukan dikawasan lubuklinggau, membuktikan bahwa kucing yang
 memiliki alel S banyak dijumpai pada negara-negara di seluruh dunia.
 Frekuensi alel T pada lokus T-Ta-t
 b lebih tinggi dibandingkan alel lainnya
 pada lokus tersebut. Alel T merupakan tipe liar, sedangkan Ta dan t
 b merupakan
 alel mutan, pada kawasan Lubuklinggau utara II hanya ditemukan satu alel mutan
 yaitu Ta sedangkan alel t
 b tidak ditemukan dikawasan tersebut. Frekuensi alel T
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ditemukan sebesar 0,514, fekuensi alel Ta ditemukan sebesar, 0,486. Pada
 penelitian Firdhausi (2015:95) alel T lebih banyak ditemukan dikawasan lingkup
 kampus IAIN Ambon dibandingkan dengan alel Ta dan T
 b. Berdasarkan penelitian
 Rodiana (2012:7) alel T tipe liar lebih dominan ditemukan dikawasan Wonogiri
 dibandingka alel Ta dan t
 b sepanjang pulau dari sumatra ke sumbawa frekuensi
 alel Ta semakin menurun hasil penelitian di kawasan Lubuklinggau utara II
 memperkuat pernyataan tersebut. tipe mutan Alel Tb bersifat resesif jarang
 ditemukan di indonesia sama seperti dijepang, sangat berkebalikan dengan
 kucing di Euro-Amerika (Lesmana, 2008:7).
 Alel w pada lokus w-W memiliki nilai frekuensi alel sangat tinggi
 dibandingkan dengan alel W. Frekuensi alel W ditemukan sebesa 0,023
 sedangkan alel w 0,977. Berdasarkan penelitian Rodiana (2012:8) alel W sangat
 jarang ditemukan dikawasan Wonogiri bahkan frekuensinya hanya sebesar 0,001.
 Penelitian Firdhausi (2015:95) kucing yang berambut putih polos sangat jarang
 ditemukan diwilaah kampus IAIN Ambon dengan nilai frekuensi alel sebesar
 0,68% dan frekuensi alel w sangat tinggi ditemukan dikawasan Lingkup IAIN
 Ambon yaitu sebsar 93,2%. Kucing yang memiliki alel W jarang ditemukan
 dikawasan Lubuklinggau utara II hal tersebut terjadi karena alel W merupakan
 karakter dari kucing eropa sehingga alel ini jarang ditemukan di indonesia.
 Kemunculan alel W diduga karena terjadi perkawinan silang antara kucing lokal
 dengan non lokal yang berasal dari eropa bahwa sebagian besar kucing Eropa
 memiliki alel W (Lesmana, 2008:7).
 Hasil penelitian yang diperoleh peneliti diketahui bahwa kucing yang paling
 banyak ditemukan dengan frekuensi alel tebesar yaitu alel w ditemukan sebesar
 0,977 dan alel terkecil yaitu alel W sebesar 0,023 yang ditemukan di Kecamatan
 Lubuklinggau utara II. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
 Lesmana (2008) kucing yang memiliki alel W sangat jarang ditemukan di jakarta
 timur hal tersebut terjadi karena alel W merupakan karakter dari kucing eropa
 sehingga alel ini jarang ditemukan di Indonesia.
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Simpulan
 Secara keseluruhan frekuensi alel pada populasi kucing (Felis domesticus) di
 kecamatan Lubuklinggau utara II masih didominasi oleh tipe liar. diantara 10
 lokus yang diamati A-a; B-b-b1; C_c
 b_c
 s_c
 a_c; D-d; i-I; L-l; o-O; s-S; T
 a-T-
 Tb, dan W-w. Namun ada juga sebagian alel yang tipe mutan lebih dominan yaitu
 lokus A-a, lokus o-O dan lokus s-S yang ditemukan di kecamatan Lubuklinggau
 utara II. Nilai heterozigositas rataan kucing di kecamatan Lubuklinggau utara II
 sebesar 131.450,7. Lokus B~b~b1 memiliki keragaman alel (h) yang lebih tinggi
 dibandingkan lokus lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kucing yang memiliki
 alel tersebut tersebar luas sehingga terjadi aliran gen melalui kawin acak.
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